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karena inforr"a*i penutupan, pembekuan, dan likuidasi bank-bank terjadi setiap

saat. Pengelolaan dana masyarakat seperti hedge fund, equity fund, dana pensittn,

perasuransian termasuk pula di pasar uang dan merambat ke sektor riil

menghadapi tekanan yang berat.

Sistem keuangan di berbagai penjuru dunia termasuk Indonesia pun

lumpuh. Kegiatan sektor keuangan semakin mengkhawatirkan. Departemen

Keuangan Republik Indonesia, melalui Buku Putih Upaya Pemerintah Dalam

Pencegahan dan Penanganan Krisis mengatakan, persoalan bermunculan di sana-

sini, kesulitan likuiditas di sektor perbankan, kepercayaan antar Bank mulai

hilang, potensi penarikan dana penabung secara besar-besaran (bank runs) makin

terlihat, harga saham dan obligasi terjun bebas, penjualan surat berharga dengan

ciiskon besar (fitrced saie) ierjadi di inarra-'rrrairrd, penarikan C'ar'a (redeniptian)

besar-besaran di reksa dana mulai tampak, hancurnya nilai aktiva bersih di

produk-produk hibrid, Rupiah melemah mencapai di atas Rp 12.000, dan bahkan

cadangan devisa terkuras tajam pada masa-masa itu.

Pada bulan-bulan itu, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa

Efek Indonesia (BEI) menyentuh level terendah, 1.111,39 poin. Harga Surat

Utang Negara (S[IN) juga merosot drastis (depresiasi sekitar 30 persen) sehingga

pemerintah harus menanggung kenaikan yield hingga 17,14 persen. Cadangan

devisa menumn hingga 12 persen, yang diikuti dengan melemahnya nilai tukar

Rupiah hingga menyentuh Rp 12.000/Dollar. Lembaga pemeringkat jrrga

menurunkan credit defoult swap mencapai rekor tertinggi sehingga surat utang

Indonesia cenderung dihindari investor.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Risiko sistematis berpengaruh signifikan dengan arah hubungan negatif

terhadap Return On Equity (ROE). Ini berarti setiap kenaikan risiko

sistematis maka akan mengakibatkan terjadinya penurunan Return On

Equity (ROE)

2. Inflasi tidak berpengaruh terhadap Rehtrn On Equity (ROE). Oleh karena

iiu, hubungzn infiasi terhaciap Reiurn On Equity (ROE) ciihiiangkan ciaiam

penelitian ini.

Nilai tukar memiliki pengaruh signifikan dengan arah hubungan positif

terhadap Retttrn On Equity (ROE). Artinya, jika nilai tukar semakin

meningkat, maka akan mengakibatkan nllai Return On Equity (ROE) juga

meningkat.

Suku bunga berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Return On Equity

(ROE). Artinya, setiap terjadi kenaikan suku bunga, maka akan

mengakibatkan penurunan Return On Equity (ROE)

Risiko sistematis, nilai tukar, dan suku bunga secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) perbankan.
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